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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh peraturan masa iddah pasca perceraian
hanya diwajibkan bagi perempuan, sedangkan laki-laki bebas menikah kembali
segera setelah perceraian atau kematian istri. Hal ini menimbulkan ketimpangan
dan ketidakadilan gender dalam praktik hukum keluarga. Dengan menggunakan
pendekatan maslahah mursalah, kemungkinan untuk menetapkan masa iddah bagi
laki-laki dapat dikaji lebih dalam sebagai bagian dari upaya mewujudkan hukum
keluarga yang lebih adil dan inklusif.

Tujuan dari penelitian ini untuk menjawab rumusan masalah sebagai berikut:
1) Bagaimana konsep masa iddah bagi laki-laki dalam perspektif maslahah
mursalah?, 2) Bagaimana implementasi masa iddah bagi laki-laki dalam hukum
keluarga di Indonesia?.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian yuridis normatif, dengan
pendekatan kualitatif kajian pustaka (Library research). Sumber datanya berupa
bahan hukum primer dan sekunder. Pengumpulan data meliputi pengumpulan
literatur melalui penulisan, pencatatan, serta referensi pustaka yang relevan.
Dengan menganalisis kajian kepustakaan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Dengan pendekatan maslahah
mursalah yang berfokus pada kemaslahatan dan tujuan utama syariat Islam
(magqasid al-syari‘ah), masa iddah bagi laki-laki dapat dipahami sebagai sarana
untuk menjaga lima prinsip dasar dalam Islam yakni, menjaga keturunan, jiwa,
harta, agama, dan akal. Masa tunggu bagi laki-laki ini memberikan kesempatan
untuk intropeksi diri, penyelesaian hak-hak mantan istri, menjaga kejelasan garis
keturunan, serta mencegah praktik poligami terselubung dan potensi konflik sosial.
2) Implementasi iddah bagi laki-laki secara eksplisit dalam Surat Edaran Dirjen
Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Nomor: DIV/Ed/17/1979 tentang Poligami
Dalam Masa Iddah, kemudian diperkuat oleh Surat Edaran Direktorat Jenderal
Bimbingan Masyarakat Islam Nomor: P-005/DJ.III/Hk.00.7/10/2021 tentang
pernikahan dalam masa iddah istri. Dimana laki-laki bekas suami dapat melakukan
pernikahan dengan perempuan lain apabila telah selesai masa iddah bekas istrinya.
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This research is motivated by the regulation of the iddah period after divorce
is only required for women, while men are free to remarry immediately after divorce
or death of the wife. This leads to gender inequality and injustice in the practice of
family law. By using the maslahah mursalah approach, the possibility of
establishing an iddah period for men can be studied more deeply as part of an effort
to realize a more just and inclusive family law.

The purpose of this research is to answer the following problems: 1) How is
the concept of the iddah period for men in the perspective of maslahah mursalah?
2) How is the implementation of the iddah period for men in Indonesian family
law?

This research uses normative juridical research, with a qualitative approach
of library research. The data sources are primary and secondary legal materials.
Data collection includes literature collection through writing, recording, and
relevant literature references. By analyzing the literature review.

The results of this study show that: 1) With the maslahah mursalah approach
that focuses on the benefit and the main objectives of Islamic law (magasid al-
syari'ah), the iddah period for men can be understood as a means to protect the five
basic principles in Islam, namely, protecting offspring, soul, property, religion, and
reason. This waiting period for men provides an opportunity for self-introspection,
settlement of the rights of ex-wives, maintaining clarity of lineage, and preventing
the practice of covert polygamy and potential social conflicts. 2) The
implementation of iddah for men is explicitly in the Circular Letter of the Director
General of Islamic Institutional Development Number: DIV/Ed/17/1979
concerning Polygamy in the Iddah Period, then strengthened by the Circular Letter
of the Directorate General of Islamic Public Guidance Number: P-
005/DJ.111/Hk.00.7/10/2021 concerning marriage during the wife's iddah period.
Where a male ex-husband can marry another woman if the iddah period of his ex-
wife has been completed.
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